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ABSTRAK

Permasalahan jilbab dalam kajian hukum Islam selalu menjadi polemik antar
pemikir yang mengatasnamakan kepemilikannya terhadap otoritas, Jilbab dalam Islam
adalah problem aurat wanita yang kemudian menjadi tolak ukur berbusana yang
Islami dan juga terkait dengan tatanan masyarakat. Abul A'la al Maududi
memaparkan bahwa dalam rangka mewujudkan tatanan masyarakat yang bersih, suci,
dan terhormat memerlukan beberapa aturan pengokoh, antara lain berupa pembenahan
batin, hukum pidana dan tindakan pencegahan. Berangkat dari sini, dalam persoalan
wanita dan jilbab serta pakaian, ia menjelaskan bahwa wanita muslimah dilarang ber-
tabarryj (bersolek) ala jahiliyyah. Dalam permasalahan aurat terkait dengan jilbab ia
menjelaskan bahwa seluruh tubuh wanita itu adalah aurat termasuk wajah dan kedua
telapak tangan.. Sejalan dengan pemikiran ini, adalah Muhammad Nashiruddin Al-
Albani, seorang tokoh dari Al-Bania, juga menaruh perhatian tentang masalah ini..
Nanwn, betbeda dengan penikitan al-Maududi, al-Albaui tidak mengauggap muka
dan kedua telapak tangan sebagai aurat wanita. Landasan keduannya tentang jlbab
dan aurat mengacu pada surat an-Nur:30-31 dan al-Ahzab:59. Namun dalam
melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat tersebut terjadi perbedaan yang krusial.
Penelitian ini berupaya menjawab bagaimana metode dan apa yang meletarbelakangi
pandangan kedua tokoh tersebut.

Untuk menjawab persoalan tersebut di atas, penyusun menggunakan leori
teks-konteks Ali Syari’ati yang bertolak pada adanya keterkaitan seorang pemikir
dengan kondisi sosialnya. Berdasarkan teori ini, pendekatan yang digunakan adalah
sosiologis-historis dengan pola pikir deduktif-induktif. Diharapkan dengan teori dan
pendckatan tcrscbut dapat mengungkapkan alur berfikir  masing-masing  tokoh
sehingga ditemukanlah persamaan dan perbedaan pemikiran. Adapun metode
penelitian ini dengan mengkaji bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan kedua
tokoh dan kemudian memperbandingkan pemikiran keduanya.

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan, ditemukan bahwa al-Maududi
dalam memberikan batasan tentang aurat dan juga terkait dengan jilbab sangat ketat.
Ia berkeyakinan bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat termasuk wajah dan kedua
telapak tangan. Konsekuensinya ada keharusan memakai cadar/penutup wajah bagi
wanita. Nampaknya pemikirannya ini terkait dengan pengalaman hidupnya dalam
bidang politik yang keras, keterpengaruhannya terhadap tokoh puritan Islam semisal
Ibn Taimiyah, kapasitas intelektual, serta upaya untuk meningkatkan sistem sosial
Islam yang bertolak pada kesucian moral, tata aturan dan pecegahan, dan tata hukum
perlindungan satar. Di sisi lain al-Bani, nampaknya menolak pemikiran al-Maududi.
Ia berpendapat bahwa wajah dan kedua telapak tangan bukan aurat, sehingga tidak
ada keharusan bagi wanita untuk memakai cadar/penutup wajah, namun dalam hal
berbusana termasuk penggunaan jilbab harus sesuai dengan syari’at Islam (yang
kemudian ia tulis dalam 8 syarat berbusana dan pemakaian jilbab). Pemikirannya ini
lebih dipengaruhi oleh kapasitas intelektualnya. Nampaknya pemahaman tentang
jilbab dan aurat lebih didasari pada pemahaman terhadap interpretasi kata-kata dalam
ayat yang menjadi rujukannya. Sedangkan pengaruh lainnya adalah pengetahuannya
dalam bidang hadis, sehingga dapat ia jelaskan bagaimana pemahaman tentang aurat
dan jilbab dalam konteks Rasulullah. Selain perbedaan pandangan antara al-Maududi
dan al-Albani dalam permasalahan ini, ditemukan pula persamaannva vaitu adanya
kewajiban menggunakan jilhah sehagai husana wanita Kednanya sepakat hahwa
jilbab bukan busana yang terkait dnegan kebudayaan arab, simbol agama ataupun
tradisi lainnya, namun merupakan sebuah kewajiban mutlak.
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya .'
uM-'ﬂ_' ditulis asy-syams
s Laud) ditulis as-samd’
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ol g8 ditulis zawi al-furtid

w‘ Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia diciptakan oleh Allah SWT semuanya sama, yaitu
sama-sama mempunyai hak dan kewajiban di hadapan Allah SWT tidak
membedakan dalam memberikan balasan kepada setiap hambanva vang selalu
berbuat taat kepadanya, baik laki-laki maupun perempuan. Laki-laki dan
perempuan diciptakan berbeda, baik dari segi fisik maupun psikologis (kejiwaan).
Konsekuensinya, keduanya pun diatur sedemikian rupa agar menjalani
kehidupannya. Menurut kodrat dan fitrahnya sendiri-sendiri yang berbeda satu
sama lain.

Pada zaman modern ini, begitu banyak mode pakaian sudah diciptakan
orang, mulai dari yang sempit sampai yang sangat longgar, mulai dari bahan yang
sangat sederhana sampai bahan yang sangat mahal, baik untuk kaum adam
maupun kaum hawa. Terutama untuk kaum hawa, ini dianggap hal yang sangat
penting di zaman sekarang mulai dari mode yang terbuka menampakkan
perhiasanya, lalu yang sangat sempit yang menonjolkan seks appealnya sampai
kepada mode yang sangat tertutup. Islam sebagai agama yang sempurna, sejak 15
abad yang lalu sudah mengatur masalah busana ini, terutama untuk kaum wanita.'

Zaman sekarang, banyak sekali wanita-wanita yang berpakaian tidak

menentu lagi, berleher rendah hingga dadanya tampak, bahkan tidak jarang yang

' Narhy Tushar Qalim, Rusana Muslim dam Permaralahannya (Jakarta: Proyolk Pembinoan
Kemahasiswaan Nirektorat Tendral Pamhinaan T eamhbaga Telgm Departemen Agama B.I 10%4),
him.3.



menampakkan belahan dadanya yang sangat dalam. Atau juga yang berpakaian
- sangat sempit dan ketat hingga garis tubuhnya tampak dengan jelas. Jenis pakaian
s;:peﬂi inilah yang merendabkan kewanitaan mereka. Islam menghendaki hal
semacam ini, Islam mengajarkan agar kaum wanita menjaga martabatnya dengan
éebaik-baiknya, salah satu cara yaitu dengan berpakain sebaik mungkin. Bukan
bahan pakaian yang menentukan martabat seseorang, tapi cara berpakaianlah yang
pegang peranan. Pakaian juga akan membedakan wanita muslim dengan wanita
non muslim lainya. Maksudnya jelas yaitu untuk mempertegas eksistensi wania
muslim di tengah-tengah masyarakat.®

Tidak bisa disangkal lagi bahwa cara berpakain yang tertutup bagi seorang
wanita mushim merupakan suatu kewajiban, keharusan tidak boleh tidak. Islam
sudah mengaturnya dengan baik. Dan ini tergambar dengan tegas pada ayat-ayat
al-Qur'an dan hadis Rasulullah SAW yang sudah dikutip di atas tanpa kecuali.
Masalah berpakaian (menutup aurat) terdapat juga perbedaan antara pakaian yang
dipakai oleh laki-laki dan pakaian yang dipakai oleh perempuan. Sempat
ditentukan oleh batasan-batasan yang disebut aurat. Pada awalnya, perbincanéan
seputar penutup kepala itu di dalam al-Qur'an berawal dari persoalan etika bergaul
antara laki-laki dan perempuan. Hampir dapat dipastikan bahwa perintah
mengenakan jilbab muncul karena adanya kekhawatiran terhadap perempuan dan
gangguan luar. Kultur sosial Arab pada saat itu sangat membuka peluang yang
luas bagi terjadinya pelecehan seksual (sexual harrasement) terhadap perempuan

sehingga diperlukanlah simbol atau alat perlindungan berupa jilbab. Berjilbab atau

2 Ihid | him 5

* Ibid., him.6.



tidak berjilbab memang sebuah pilihan bagi masing-masing muslimah. Akan
tetapi perlindungan terhadap keamanan dirinya sendiri diabaikan, kiranya
keselamatanya akan terancam dan bencana pun menimpanya.’

Ada pepatah klasik yang menyebutkan bahwa ‘’berharganya tubuh terletak

<

pada tata busananya’atau dalam bahasa jawa: ‘ 'Ajining Raga Ana Ing Busana’’.
Artinya seseorang yang secara penampilan fisik ingin dihargai oleh orang lain,
atau agar dimla1 sebagar orang yang bermartabat tinggi ia harus memperhatikan
busana yang dikenakannya. Apalagi bagi seorang wanita yang memang secara
hukum dan kodratnya ia adalah kehormatan yang patut untuk senantiasa dijaga.
Maka seorang wanita tidak boleh sembarangan menentukan kelayakan dengan
standar apa ia harus memilih pakaian yang sesuai dengan fitrahnya. Yakni
memenuhi standar penjagaan dan kehormatan tersebut. Hal ini penting bagi
seorang wanita muslimah. Di mana Islam ternyata begitu rinci memb-—"--
persoalan ini. Mulai dari batasan aurat wanita, nama pakaian, bentuk pakaian
kapan seorang wanita mengenakannya dengan bentuk tertentu, kapan pul
mengenakan pakaian dengan bentuk yang lain lagi dilingkungan yang lain.’
Perintah berjilbab biasanya merujuk pada al-Qur'an surat an-Nur ayat

31 sebagai berikut:

* Islam telah menetapkan suatu kriteria khusus buat kaum wanita mengenai busan
dengan menentukan busana tertentu yang membedakannya dengan kaum pria. Demikian juga
kaum pria, Islam telah memberikan kriteria khusus dengan busana yang khusus baginya, sehi
menjadi daya pembeda kaum pria dengan wanita. Busana wanita ditetapkan oleh Allah. T
maha pencipta dan pengatur, berdasarkan kodratiya senagai wanita. Dan busana laki-laki
ditetapkan sesuai dengan kodratnya sebagai laki-laki. Maka Islam menetapkan pakaian jilbab.

> Ahmad Tunaidi Ath-Thahiy, Tata Kehidupan Wemity Dolus Syariat Isfam, Co
(Jakarta: Wahyu Press, 2003). him. 98-99.






ulama yang membicarakan tentang batas-batas bagian mana yang boleh dilihat
pada perempuan.

Di kalangan ulama, ayat tentang tutup kepala menimbulkan beragam tafsir.
Keragaman itu tidak saja pada bentuk dan cara memakainya. Tapi juga soal
hukum memakainya. Keragaman itu bias dilihat dari fenomena perempuan
muslim. Tidak usah jauh, bisa melihat keragaman tutup kepala perempuan itu di
neger sendiri. Ada yang membungkus seluruh bagian kepala sampai bagian dada.
Ada yang menutupi seluruh kepala dan dada, tetepi bentuknya melekat, bentuk
tubuhnya kelihatan. Ada yang sekedarnya saja tidak semua kepala tertutup,
demikian juga pada bagian leher. Dan seterusnya. Motif perempuan menggunakan
jilbab pun kini demikian beragam. Berjilbab bukan saja urusan agama (tentunya
bagi orang yang meyakini bahwa berjilbab adalah tuntutan agama), tapi juga
berbusana atau bergaya.

Perbedaan penafsiran dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an, Sunnah Nabi
dan atsar-atsar Salaf yaitu Muhammad Nashiruddin Al Albani jika seorang
wanita keluar dari rumahnya, maka ia wajib menutup seluruvh anggota badannya
dan tidak menampakkan sedikitpun perhiasannya, kecuali wajah dan telapak
tangan.” Nampaknya pendapat Muhammad Nashiruddin ini memilih "wajah dan
dua telapak tangan " bukan aurat dia berkata, yang benar adalah pendapat yang

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah wajah dan dua telapak tangan.

" Muhammad Nashiruddin Al Albani, Jilbab Wanita Muslimah Menurut Al-Qur'an dan
4s-Sumnah, Alih Rahasa: Hawin Murfadln dan Ahn Qayyid Sayyaf, Cet 1T ( Snln- Af-Tihyan t 1),
him 46






Ayat ini secara khusus telah memerintahkan untuk menutupi muka. Hal ini
biasa dilakukan dengan mengenakan pakaian yang menutupi bagian mukanya.
Atau mengenakan cadar, atau dengan cara lainnya. Al-Qur'an telah mengatakan
bahwa kalau wanita muslim hendak keluar dan menutupi mukanya, mereka akan
dipandang sebagai wanita yang patut dihormati, dan karenanya tidak seorang pun
berpikiran untuk mengganggu mereka. Sedangkan ulama yang lain pun berbeda
dalam penatsiran mengenai batasan-batasan yang boleh dibuka.

Ada rujukan-rujukan al-Qur'an yang eksplisit tentang peran /ibas (pakaian)

misalnya dalam surat a/-A'raf ayat 26-27:
Bl Gy Wy oS g (o) s Luld oSile W3 8 a3y
Opbaloil) Ulaa U agip i Y Cus (o alily b oS 4 Lagdl su
005 0l el
Ayat-ayat di atas membuktikan /ibas dalam makna-makna yang berbeda.
Pertama, dalam arti material dengan dua cara: sebagai pakaian untuk menutupi

tubuh mereka untuk kesopanan dan perlindungan, dan untuk tujuan estetika

sebagai perhiasan. Kedua, dalam arti metafora, sebagai sebuah kode tentang

WAL A'raf (7) : 26-27.



moralitas, kehormatan, dan kemanusiaan.!" Dengan adanya kejelasan tentang
hukum jilbab ini supaya agama, dan keturunan dapat terlindungi dan benar-benar
dapat memahami pesan moral yang terkandung dalam hukum jilbab.

Tujuan diperintahkannya kaum wanita mengenakan jilbab agar mereka
tidak dikenali. Yaitu menutup wajah atau menutupi wajah dengan cadar. Jadi
ketika itu kedudukan wajah dan tangan termasuk ziinah (perhiasan) yang
dipermtahkan supaya tidak diperlihatkan kepada lelaki lain (qjaanmib). Dengan
begitu maka tidak ada bagian lain yang tertinggal, yang dihalalkan bagi kaum

lelaki lain untuk memandangnya kecuali pakaian yang tampak dari luar."

B. Pokok Masalah
Retdasatkan Tatar helakang masalah di atas maka permasalahan pokok
yang akan di bahas adalah sebagai berikut:
1. Metode apa vang digunakan Muhammad Nashiruddin Al Albani dan Abul
A’la al-Maududi tentang jilbab?
2. Apa yang melatarbelakangi pandangan Muhammad Nashiruddin Al Albani

dan Abul A’la al-Maududi tentang jilbab?

' Fadwa El-Guindi, Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan, Cet. 1,
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2003), him. 136.

12 Qyaikh Thn Tamiyah .Jilhah dan Cadar dalam Al- Que'an dan As- cunnah Cet T |
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994), him. 5.



C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan metode serta hal-hal yang
melatarbelakangi pandangan Muhammad Nashiruddin Al Albani dan Abul A’la
al-Maududi tentang jilbab

Sedangkan kegunaannya adalah:

1. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran ke arah upaya pengembangan
hukum Islam melalui pemikiran Muhammad Nashiruddin Al Albani dan
Abul A’la al-Maududi tentang jilbab.

2. Untuk menambah wacana hukum pemakaian jilbab dalam hukum Islam

D. Telaah Pustaka

Dalam Titesatu-literatur yang membahas masalah jilbab ini, mcmang
banyak sekali dijumpai pernyataan tentang jilbab, tapi mereka berbeda di dalam
batasan-batasan yang boleh ekspos dan yang harus di tutup seperti yang dikatakan
oleh Ibnu Abbas ra yang disebut oleh At-Thabari dan juga Ibnu Kasir melalui Ali
bin Ibn Abi Talhah di dalam tafsimya yang berbunyi: "Allah memerintahkan
perempuan-perempuan yang beriman supaya menutup wajah mereka dari atas
kepala mereka dengan jilbab dan mengeluarkan sebiji matanya( saja).”

Berkenaan dengan jilbab dan batasan-batasan aurat pada perempuan
banyak di bahas di dalam kitab-kitab fatwa dan buku-buku yang membahas secara
khusus tentang masalah ini, di antaranya: fatwa-fatwa kontemporer oleh Dr.

Yusuf al-Qaradhawi dan Metodologi Islam Kontemporer oleh Muhammad Sahrur

B Muhammad Thn Muhammad Ali. Hijah® Risalah Tentang Aurar  Cet T (Yogyakarta:
Pustaka Sufi, 2002), hlm.26.
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pada bagian pembahasan tentang pakaian. Sementara fadwa El-Guindi dalam
bukunya "jilbab antara kesalehan, kesopanan, dan perlawanan. Di sini  El-
Guindi mengatakan bahwa “’jilbab dalam kebudayaan Arab kontemporer lebih
merupakan sebuah identitas serta kerahasiaan pribadi dari sisi ruang dan tubuh. ™
Adapun tulisan ini secara khusus memfokuskan pada masalah jilbab. Kemudian
pembahasan selanjutnya menurut Muhammad Nashiruddin al-Albani dan Abul
A'la al-Maududi tentang jitbab dalam hukum Islam. Yang beberapa tokoh pemikir
sangat meberikan kontribusi terhadap wacana jilbab dalam Islam pada umumnya

dan hukum Islam pada khususnya.

E. Kerangka Teoretik

Terbuk ti dengan adanya heliecapa ayat yang menunjukkan tentang wanita
dalam memakai jilbab. Allah SWT tidak akan menjatuhkan hukuman bagi umat
manusia dan tidak akan meminta pertanggung jawaban manusia sebelum adanya
penjelasan dan pemberitahuan melalui rasul-rasulnya. Dan juga kewajiban yang di
emban sesuai dengan kemampuan yang di miliki yakni taklif.

Di samping al-Qur’an dan hadis yang dijadikan sebagai sumber pengkajian
ini adalah pengamatan lapangan yang merupakan timbulnya masalah-masal
baik yang bersifat kontemporer, karena masalah—masalah yang baru ak
mengancam nilai-nilai ketentuan tersebut mengindikasikan betapa pentingn
untuk menegakkan moral. Pemakai jilbab sangat tidak memperhatikan pes

moral yang terdapat dalam jilbab.

1 Fadwa El-Guindi, Jilbab antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan, Cet.
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta 2003) him. 17.



Ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang pakaian wanita mengandung
aneka intepretasi, sedangkan hadis-hadis yang merupakan rujukan utama dan yang
dikemukakan oleh berbagai pihak, tidak meyakinkan pihak lain, baik karena
dinilai lemah oleh kelompok yang menolaknya atau diberi intepretasi yang
berbeda. Perbedaan pendapat para ulama tentang batas-batas yang ditoleransi
untuk terlihat dari wanita membuktikan bahwa mereka tidak sepakat tentang nilai
ke-sahih-an riwayat-rniwayat yang berkartan dengan batas-batas aurat wanita dan
ini sekaligus bahwa ketetapan hukum tentang batas yang ditoleransi dari aurat
atan badan wanita bersifat zhanny yakni dugaan. Seandainya ada hukum yang
pasti yang bersumber dari al-Qur'an atau Sunnah Rasul SAW, tentu mereka tidak
akan berbeda dan tidak pula akan menggunakan nalar mereka dalam menentukan
luas dan sempitnya batas-batas itu."

Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama sudah menjadi sesuatu
hal yang wajar mengingat pola hidup dan kualitas serta kuantitas interaksi dengan
sosial masing-masing berbeda. Sebagaimna diungkapkan oleh Ali Syari’ati yang
dikutip oleh Ahmad Minhaji'® bahwa untuk memahami Islam secara
komperhensif maka ada dua hal yang harus dipelajari. Pertama adalah warisan
tertulis berupa al-Qur’an sebagai sumber pokok bagi umat Islam. Kedua adalah
sejarah perjalan Islam itu sendiri: yakni bagaimana al-Qur’an itu dikaji, dipahami,

dan dilaksanakan dalam sejarah umat sejak masa Nabi hingga sekarang. Hal ini

5 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah , Cet. 1, (Jakarta : Lentera Hati,
2004) hlm. 165-166.

16 Ahmad Minhaji, Wawacan Telam tentang Negara dan Pemerintahan (Percpeltif

normatif-empiris), dalam pengantar Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara Perspektif Modernis
dan Fundamentalis (Magelang: Yayasan Indonesia tera, 2001), xxiv-xxv.



pemahaman dan sekaligus praktek ajaran-ajaran al-Qur'an. Dan keduanya
diharapkan bisa memberikan gambaran Islam sesuai dengan (paling tidak
mendekati) dengan yang dikehendaki Allah.

Selanjutnya, Syari’ati mengatakan bahwa kajian yang demikian itu bisa
dianalogkan dengan kajan seorang tokoh. Untuk mengkaji seorang tokoh, menurut
Syari’ati, pertama kali yang harus dilakukan adalah menguak pemikiran tokoh
tersebut sebagaimana terekam dalam karya tulisnya. Bersamaan dengan itu, dikaji
pula biografi tokoh tersebut dalam rangka memahami, antara lain korelasi antara
ide-ide yang tertuang dalam karya-karyanya dengan aktifitas kesehaniannya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam melihat dua pemikiran tokoh
dalam hal ini Abul ‘Ala al-Maududi dan Muhammad Nashiruddin al-Albani,
penyusun menggunakan kerangka berfikirnya Ali Syari’ati yang dijadikan sebagai

landasan teori.

F. Metode Penelitian ‘

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang dﬂakukm dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa
buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online dan sumber lainnya yang relevan
dengan topik yang dikaji.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis-komparatif. Deskriptif berarti

menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau
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kelompok tertentu, dan menentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala/frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain
dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap objek yang diteliti
dengan jalan memilih-milih antara pengertian satu dengan pengertian yang lain
untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai objeknya. Sedangkan komparatif
adalah usaha untuk memperbandimgkan sifat hakiki dalam objek penelitian
sehingga dapat menjadi lebih tajam dan jelas."” Dalam penelitian ini yang
dibandingkan adalah pandangan dan argumentasi Muhammad Nashiruddin al

Albani dan Abul A’la al-Maududi tentang jilbab.

Penelitian i bempaya mendeskeipsikan aspek  kesejarahan, pendapat
kedua tokoh tersebut tentang Jilbab dalam hukum Islam dan dalil-dalil yang
digunakan. Sedangkan analisis vang ingin dituangkan adalah analisis dari aspek
dalil-dalil dan istimbat hukum yang digunakan kedua tokoh dalam mengeluarkan
pendapat, dani analisis tersebut diupayakan adanya perbandingan yang jelas dar

segi dalil-dalil yang digunakan.

3. Pengumpulan Data
Jenis penelitian ini kemudian digolongkan ke dalam sumber data yang
terbagi menjadi dua yaitu: data primer dan data skunder. Data primer yang penulis

gunakan di sini adalah karya-karya Muhammad Nashiruddin al-Albani dan Abul

17 Sudarto. Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta; Raia Grafindo Persada, 1996), him, 47-
49.
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A'la al-Maududi untuk karya Muhammad Nashiruddin al-Albani antara lain:
Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah fi Kitab wa as-Sunnah yang dalam edisi
Indonesianya berjudul Jilbab Wanita Muslimah (Yogyakarta: Media Hidayah,
2002) atau Jilbab Wanita Muslimah Menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah, (Solo:
At-Tibyan,t.t) dan Ar-Radd Al-Mufhim (‘Ala Man Khalafa Al-Ulama Wa
Tayaddada Wa Ta'ashshaba Wa Al-Zama Al-Mar’ata An Tastura Wajhaha Wa
Kaffaiha Wa Aujaba Wa Lam Yaqtani' Bi Qaulilim Innahu Sunnatun Wa
Mustahabbun) yang dalam edisi indonesi berjudul Mendudukkan Polemik
Berjilbab (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004). Untuk karya Abul A'la al-Maududi
antara lain: Purda and the Status of Women in Islam yang dalam edisi
indonesianya berjudul Jilbab Wanita Dalam Masyarakat Islam ( Bandung,
Penerbit Marja, 2005) dan Al-Hijab. Adapun data skundernya adalah buku-buku

atau teks-teks yang berkaitan dan mendukung terhadap penelitian penulis.

4. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis-historis, yaitu tetap
menjadikan nass sebagat dasar dalam memecahkan suatu permasalahan, namun
nass yang dipahami itu harus dilihat juga dengan pemahaman yang berlaku
sepanjang sejarah para pemikir. Artinya pemahaman seseorang tentang nass juga
tidak lepas dari konteks social yang melingkupinya sehingga ada keterkaitan
antara pemahaman nass dan konteks social. Sebagai studi yang sebenarnya
difokuskan untuk meneliti basis-basis epistemology hukum Islam, diupayakan

eksplorasi sumber, metode, pendekatan, dan pola argument dasar kedua tokoh
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maupun penelitian lainnya. Kerangka teoritik, yaitu gambaran global tentang cara
pandang dan alat analisa yang akan digunakan untuk manganalisa data yang akan
diteliti. Metode penelitian, merupakan penjelasan metodologis dari teknik dan
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pengumpulan dan analisa data.
Sedangkan sistematika pembahasan, digunakan untuk menjadi pedoman
klasifikasi data serta sistematika yang ditetapkan bagi pemecahan pokok masalah
vang akan diteliti. Kemudian dalam bab 1i, penyusun memaparkan tinjauan umum
tentang pengertian jilbab, hijab, dan aurat dalam hukum Islam. Sementara bab 1ll
akan di jelaskan riwayat hidup dan pemikiran Muhammad Nashiruddiin Al
Albani dan Abul A'la al-Maududi. Dan bab ke-1V akan di jelaskan analisis
pemikiran Muhammad Nashiruddiin Al Albani dan Abul A'la al-Maududi Dan
bab ke-V berisi tentang keterampilan akhir, serta saran-saran yang dapat di ambil

sebagai masukan yang berharga bagi upaya perbaikan skripsi ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Metode yang digunakan Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam mengupas
masalah jilbab sebagai berikut: a). Mencari landasan hukum tentang berjilbab
yaitu surat al-Ahzab ayat 59 dan menginterpretasikan kata-kata kunci dalam
ayat tersebut berupa kata ' Yudnina” dan “’al-jilbab.”’ b). Mencari dukungan
hadis untuk memperkuat argumentasinya. Hadis yang digunakan adalah hadis
tentang khimar untuk dijadikan “°Huyjjah’’ dan menguatkan pendapat ulama
sechingga mengimplikasikan hadis ini sebagai disyari’atkannya menutup wajah
bagi wanita. ¢). Mencari dukungan dari pendapat ulama lain khususnya .
pendapat at-Tuwajiri dan bersepakat menta’wilkan hadis-hadis Sakih sebaéai
disyari’atkannya jilbab dalam hukum Islam. d). Mengkritik ulama-ulama yang
wehganggap Leberapa hadis-hadis dan atsar tentang aurat lemah dan tidak
menjadikannya sebagai landasan hukum, padabal kenyataanya hadis tersebut
sahih dan tsabit dan Kasulullah.

Sedangkan metode yang digunakan al-Maududi sebagai berikut: a). Mencari
landasan feks-teks al-Our’an sebagai dasar hukum menggunakan Jilbab bagi
wanita. b). Mencari dukuugan hadis scrta mencari autentitas hadis baik dari
segl kedudukan matan dan sanad untuk memperkuat pendapatnya tentang

jilbab. ¢). Menggunakan dalil al-Qur’an dalam surat an-Nur ayat 30-31



97

tentang larangan bertabarruj bagi laki-laki karena substansi jilbab agar dapat
terlindungi dan dapat menahan pandangan dari kaum laki-laki. d).
Mempertimbangkan kepentingan sosial dalam rangka melindungi lembaga
perkawinan dan juga kebebasan seksual sebagaimana yang sudah diganskan
oleh Allah SWT tentang peraturan kesucian moral atau susila tata aturan
hukuman dan pencegahan dan tata hukum perlindungan satar.

. Yang melatarbelakangi pemikirannya Muhammad Nashiruddin Al Albani
sebagai berikut: a). Back ground pendidikannya dalam bidang hadis yang
sangat baik sangat mempengaruhinya bagaimana memahami hadis tentang
jilbab serta memudahkannya untuk melontarkan keritik tajam bagi orang-
orang yang mendo’ifkan atau mengabaikan sebagian hadis-hadis seputar
jilbab dan aurat yang padahal adalah Sahik dan dapat dijadikan hujjah. b).
Keterpenguhannya dengan pemikiran-pemikiran yang tertuang dalam majalah
al-Manar pimpinan Syeikh Muhammad Rasyid Ridha, sehingga memperkuat
kemantapannya untuk mengkonsentrasikan diri dalam bidang hadis. ¢). Tidak
teilibat langsung dengan benturan-benturan palilik, sehingga pemikirannya
cenderung ilmiah dan tidak bersifat apologetic, termasuk juga dalam
memberikan pendapat dan kritik tentang jilbab wanita.

Adapun yang melatarbelakangi pemikiran al-Maududi berangkat dari a).
Kondisi kebidupannya yang keras paling tidak mempengaruhi pemikiran
tentang jilbab sedikit agak keras. b). Masuknya pengaruh barat yang

materilais, hedonis dan sebagainya ke dunia Islam yang kemudian secara tidak
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langsung mempengaruhi moralitas umat Islam, sehingga ia mengeluarkan
konsep jahiliyyah modern dan berusaha untuk membendung pengaruh barat
termasuk juga dalam masalah berbusana.. c). Keterpengaruhannya terhadap
tokoh puritan Islam semisal Ibn Taimiyah, kapasitas intelektual, serta upaya
untuk meningkatkan sistem sosial Islam yang bertolak pada kesucian moral,

tata aturan dan pecegahan, dan tata hukum.

B. Saran-saran

Hukum Islam sebagai sebuah perangkat istinbat, hukum yang senantiasa
cantum dalam pemikiran hukum Islam, sudah semestinya mempunyai kepekaan
terhadap kompleksitas zaman yang dihadapinya. Hal ini tentu memerlukan suatu
kolaborasi pengetahuan yang komprehensif, dengan menghilangkan asumsi bahwa
Jilbab atau hijab bukanlah adat atau tradisi peniggalan Arab dan bukan pula sebuah
simhol agama yang ditujukan oleh kaum muslimah tetapi bahwa jilbab adalah sebuah
kewajiban yang harus dikenakan oleh setiap kaum muslimah atas dasar perintah Allah
yauy pewahaiannya scsuar dongan wjuran Ielam. Di harapkau amsalah jilhab tidak
menjadi sebuah sengketa antara pendukung para tokoh yang mengemukakann
upayakan pula masalah yang kecil tidak dibesar-besarkan yang dapat mengakil
pertikaian  tetapi  harus saling memahami hahwa masing-masing mem;
kelebihan dan kekurangan dan perbedaan terjadi wajar tapi harus saling melen
Hukum yang terkait dengan jilbab sangatlah jelas siapa pun wanita muslimah

menutup seluruh tubuhnya dengan jilbab
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

Bab

Him

Ftn

Terjemahan

"Katakanlah kepada wanita yang beriman: 'Hendaklah
mercka menahan pandangannya dan memelihara
kemaluanya dan ianganlah mereka menampakkan
perhiasannya kecuali yang (biasa) tampak darinya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke
dadanya dan janganlah menampakkan perhiasannyan
kecuali pada suami mereka atau putra putri mereka
atau putera-putera saudara leluki mercka atau putera
putera saudara perempuan mereka dan bertaubatlah
kalian kepada Allah wahai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung,”

"Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin.
IHendaklah mereka mengulurkan jilbabnnya ke seluruh
tubuhnya. Yang demikian itu supaya mercka mudah
dikenal olch karenanya tidak diganggu."

6

Hai  anak  Adam, sesungguhnya kami telah
menurunkan  pakaian untuk menutupi auratmu dan
pakaian indah untuk perhinson. Dan pakaian (akwa
itulah yang buik. Yang demikian itu aduluh sebahagion
dari tanda-tanda kekuasaan allah, mudah-mudahan
moroka nollu ingat,

Daa hendaklah kamu tetap di romahmu dan janganlah
amu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah  yang  dahulu  dan  dirikanlah  shalat,
tunaikunlah zakat dan watilah Allali dun Rusulnya
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dos? dari kamu hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sehaik-baiknya.

II
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Itulah hukum-hukwm Allah meka janganlah kamu
melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-
orang yang dzalim.

I

27

10

Jika sekiranya penduduk suatu negeri itu beriman dan
bertakwa, pastilah kami melimpahkan kepada mereka
berkah-berkah dari langit dan bumi, Tetapi jika




mereka mendustakan ayat-ayat kami, maka kami siksa
mereka karena perbuatannya (sendiri)

29

13

Di dalam tubuh wanits itu ada sesuatu yang berharga
dan terhormat
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Pernah saya menghadiri shalat Id bersama Rasulullah
SAW. Beliau melakukan shalat Id sebelum berkhutbah
tanpa didahului adzan maupun iqomat. Kwemudian
(setelah selesai shalat) beliau sambil berdiri bersandar
kepada Bilal menierintahkan (hadirin) agar bertakwa
kepada Allah dan taat kepadanya, menasehati manusia
dan mengingatkan mereka. Kemudian beliau berjalan
hingga sampai kepada wanita, lalu beliau pun
memberi nasihat dan mengingatkan mereka. Beliau
berkara, bersedekahlah kalian, karena kebanyakan dari
kalian adalah menjadi kayu bakar neraka jahanam.
Lalu salah seorang wanita yang duduk di tengah-
tenagh mereka, yang kedua pipinya sudah ada
perubahan dan tampak kehitam-hitaman bertanya,
‘Mengapa wahaj Rasulullah? Beliau menjawab,
karena kalian banyak mengeluh dan tidak mau
mernsyukuri keadaan suami kalian, Jabir bint Abdullah
berkata, Mercka pun talu bersedekah denagn pehiasan-
perhiasan yang mereka lemparkan ke kainnya Bilal,
yaitu berupa anting-anting dan cincin

I

61

l.alu aku pun memandang wanita itu. Nubi SAW
melihatku. Lalu, beliau memalingkan wajahku dari
(memandang) wajsh wanita tersebut. Aku kembali
melihat wajah wanita tadi. Lalu memalingkan wajahiu
lagi dari (memandang  wajuhnya, hingga beliau
lakukan itu tiga kali, namun aku Juga belum berhenti
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Pernah seorang  wanita datang  kepada  Rasulullah
SAW (saat itu beliau sedung berada di masjid)
katanya, Wahai  Rasulullah, saya  datang  untuk
memberikan diriku padamu, Nabi diam, Sungguh aku
melihat wanita tersebut cukup lama. Atau, dia berkata,
berkata sambil mcnunduk) Rasulullah  SAW
memandang wanita tersebut di bagian atasnya (wajah)
dan menatapnya. Kemudian beliau menundukkan
kepalanya. Tatkala wanita tadi tahu bahwa beliau
tidak menginginkan sesuatu pada dirinya, maka dia
pun duduk
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Kami wanita-wanita mukminat biasa menghadiri |
shalat fajar (shubuh) bersama Nabi SAW dengan
mengenakan kain yang tak berjahit. Kemudian para




wanita tadi pulang ke rumahnya seusai melakukan
shalat mereka tidak bisa dikenali karena gelap

I
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12

Dia itu perempuan yang banyak dikunjungi oleh paca
sahabatku. Kalau begitu. beridahlah kamu beridahlah
kamu di rumah Ibnu Ummi Maktum saja. Karena dia
sesungguhnya seorang yang buta di mara kamu dapat
melepas pakainmu. (di tempat tinggalnya)
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13

Wahai Nabi apabila datang perempuan-perempuan
untuk berbaiat kepadamu untuk tidak menmyckutukan
sesuatu pun dengan Allah

I1
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Janganlah mercka menampakkan perhiasan mereka

11
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Dan hendaklah kalian tetap tinggal di rumah juga,
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-crang jahiliyah dulu

I
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Ada tiga golongan manusia yang tidak ditanya,
(karena mereka sudah pasti termasuk oarng-orang
yang celaka): pertama: scorang laki-laki yang
meninggalkan jama’ah dan mendurhakai imamnya
serta meninggal dalam kkedurhakaannya itu, Kedua,
seorang budak wanita atau laki-laki yang melarikan
dirt meninggalkan pemiliknya, di mana suaminya itu
tclah mencukupi kebutuhan duniawinya, Namun (
ketika suaminya tidak ada itu) di bertabarruj, ketiga
orang itu tidak akan ditanya
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Pada akhir zaman nanti akan ada wanita-wanita dari
kalangan umatku yang berpakaian namun paea
hakikatnya mereka telanjang, Di atar kepala mereka
seperti terdapat punuk unta Kutuklah mereka itu,
karena sebenarnya mereka itu wanita-wanita terkutuk
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Mereka tidak akan masuk surga dan juga tidak akan
monolum  baunya padohal buunya surga itu Japal
dicium dari jarak sckiun dan sekian
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Pernah Rasullah Saw memberi saya baju ¢ibthiyah
yang tebal hadiah dari Dihyah Al-Kalbi. Baju itu pun
saya pakaikan pada istri saya, Abi bertanya kepada
suya, mengapa kamu tidak pernah memakai baju
qithiyah? Saya menjuwab, baju itu suya pakaikan istri
saya, beliau lalu berkata, perintahkan istrimu agar
memakai baju dalam ketika memakai baju qibtiyah,
karcna saya khawatir Liju yibthiyah itu masth bisa
menggambarkan bentuk tulangnya.

III
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Perempuan yang memakai wewangian, lalu dia lewat
di hadapan laki-laki agar mereka mencium baunya,
maka dia adalah pezina




111
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Jika salah seorang wanita di antara kalian hendak ke
masjid, maka janganlah sekali-kali dia memakai
wewangian

I
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Rasulullah melaknat laki-laki yang memakai pakaian
wanita dan wanita yang memakai pakaian laki-laki

I
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Bukan termasuk golongan kami wanita yang
menyerupai laki-laki dan laki-laki yang meuyerupai
wanita

II
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Nabi SAW melaknat laki-laki yang bertingkah laku
seperti wanita dan melaknat wanita yang bertingkah
laku seperti laki-laki. Nabi SAW mengatakan:
keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kalian! Nabi
SAVW mengeluarkan si Fulan dan Umar pun
mengeluarkan si Fulan

I
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Ada tiga golongan yang tidek akan masuk surga dan
tidak akan dilihat oleh Allah pada hari kiamat,
(Mereka itu yaitu): orang yang bertingkah laku seperti
laki-laki, dan dayyuts (laki-laki yang tidak peduli
dengan kejelekan ahlak istrinya
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Barang siapa memakai pakaian untuk mencari
popularitas di dunia maka Allah mengcnakan pakaian
kchinaan kepadanya pada hari Kiamat, kemudian
membakarnya dengan api neraka

I
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Kecuali yang biasa nampak

m
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Pada waktu perang uhud, kaum muslimin kocar-kacir
meniggalkan Nubi SAW scdangkan Abu Thalhah
berdiri di hadapan beliau melindungi dengan perisai
dari kulit miliknya. Saya melihat Aisyah binti Abu
Bukar dan Ummu sulaim berJulan tergesu-gesa, Suyn
melihat gelang-gelang kaki mereka tatkala keduanya
melompat-lompat ~ sambil membawa  geriba  di
punggungnya dan menuangkan geriba tersebut k(*
mulut-mulut kaum muslimin

8%
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Allah tiduk akan menerima shalat wanita yang sudah
haid {baligh} kecuali dengan memakai khimar




LAMPIRANII

1.

BIOGRAFI ULAMA

M. Quraish Shihab. Beliau lahir dengan nama Muhammad Quraish Shihab pada
tanggal 16 Februari 1944 di Rappang Sulawesi Selatan. [a berasal dari keluarga
keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya Abdur Rahman Shihab (1905-1986)
adalah alumni Jam’iyyat al-Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam
tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasen-gagasan Islam modern. Sang
Ayah juga seorang ulama tafsir Yang semasa hidupnya merupakan seorang
cendekiawan terkemuka di Ujung Pandang, salah seorang pendiri Universitas
Muslim Indonesia (UMI) di Ujung Pundang dan Stal’ pengajar dengan jabatan
Guru besar (Professor) pada Institut Againa Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung
Pandang. Beliau juga pernah menjabat sebagai Rektor IAIN Alauddin Ujung
Pandang. Jadi sebutan ’Shihab’ adalah nama keluarga.

Yusuf Al-Qaradhawi. Beliau dilahirkan di desa Safth Turab pada tahun 1926 M,
dengan nama Yusuf Abdullah al-Qaradhawi. Dalam masa yang relative masih
anak-anak, beliau sudah rajin belajar menulis dan menghafal al-Qur’an. Karena
kecerdasan dan ketekunannya, menginjak usia sepuluh tahun beliau sudah mampu
menghafal al-Qur;an dengan fasih dan sempurna tajwidnya, Karena kemahirannya
beliau dipanggil dengan nama syekh al-Qaradhawi oleh orang-orang
disekelilingnya. Al-Qaradhawi memperoleh gelar doktoral dengan sisertasikan az-
zakah wa asraruh fi hal al-musykil al-ijti'ma’iyyah pade universitas al-Azhar
denagn predikat comlaude. Sckarang scluin disibukan dengan menulis buku,
artikel dan ceramah, belinu menjabat sebagai guru besar di Universitas Qatar, Di
samping itu beliau juga menjabat direktur pusat pengkajian sunnah dan sejarah
Nabi pada Universitas yang sama. Al-Qaradhawi adalal seorang cendekiawan
yang banyak mempunyai karya-karya tulis hampir semua bidang ilinu keagumusn,

Fuad Mohd. Fachruddin. Beliau lahir di kota padang pada tanggal 17 Agustus
1918, Belujur di Frobel luly di sekolah Arablah. Tahun 1927 pergi ke Mesir
belajar di al-Azhar mencapai gelar sarjana bidang sastra Arab satu-satunya
pemuda Indonesia yang pertama kali mendaputkan ijazah ini menurut sistem
pembelajaran yang demikian tahun 1945 mendapat gelar Ph.d di Karachi
Pakistan. lkut dalam perjuangan kebangsaan semenjak tahun 1936 dalam
Jama’iysh Khiriah Jawiah yang akhir berubsh menjadi Jama'iyah Khairia
Indonesia.Giat dalam pengurus perkumpulan pelajar Indonesia Jan lkul seru
memegang peranan dalam mendirikan kesatuan  bagi pelajar Indonesia
Perpindom (Perkumpulan Pelajar Indonesia Malaya).



4. Muhammad Sa’id Al-Asymawi. Beliau adalah seorang juris, pakar
perbandingan hukum konvensional,. Dan penentang ideologisnya agama Islam
yang utama di negeri Paramida Mesir. Buku-buku utamanya al-Islara Al-Siyasi
(Islam Politik) , merupakan magnum opus Al-Asimawi yang banyak yang dicari
dan dijadikan rujukan untuk memahami nalar (imaji) Jan fenomena Islam politik
di Timur Tengah umumnya. Al-Asimawi mengalami karir hukum dan
intelektualnya dalam instansi peradilan pemerintah. Beliau adalah mantan ketua
pengadilan tinggi Kairo, meskipun banyak mendapat kecaman dari beberapa
kelompok ekstremis di Mesir karena karangan-karangannya. Al-asimawi tetap
memilih hidup di Kairo dengan perlindungan 24 jam aparat pemerintah, Al-
Asimawi meraih gelar akademiknya sebagai sarjara hukum dari Universitas
Kairo tahun 1954, Karier hukumnya di mulai dari, sebagai asisten jaksa di
Propinsi Aleksandria, sampai puncaknya sebagai Hakim agung. Beliau aktif
menulis di berbagai media massa di Mesiy, diantaranya kolom tetap di majalah
mingguan oktober, dan juga menulis berbgai buku dalam hukum yang banyak
diminati.
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